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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam mewujudkan potensi individu dalam berbagai aspek. Proses 

pembelajaran memainkan peranan sentral dalam menghasilkan perubahan pada individu. Gaya belajar yang berbeda-

beda menjadi faktor krusial dalam efektivitas pembelajaran. Penelitian ini mengusulkan pendekatan pengelompokan gaya 

belajar secara homogen untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi proses di lingkungan pendidikan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan pentingnya pemahaman terhadap gaya belajar siswa dan bagaimana pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dapat memaksimalkan potensi belajar mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif, dengan menerapkan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan pembagian kelompok berdasarkan gaya 

belajar siswa. Penelitian ini melibatkan siswa kelas X.5 di SMAN Mumbulsari, yang memiliki variasi gaya belajar, yaitu 

kinestetik, audiotori, dan visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi proses dengan 

pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar mereka mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Siswa yang 

dikelompokkan dengan gaya belajar serupa memiliki interaksi yang lebih efektif dan hasil belajar yang lebih baik. 

Implikasi penelitian ini mencakup manfaat bagi siswa dan guru, seperti pelayanan pembelajaran yang lebih baik, 

perlakuan adil tanpa diskriminasi, dan pengembangan potensi siswa secara optimal.  
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Abstract: Education plays a crucial role in realizing the potential of individuals in 

various aspects. The learning process is central in bringing about changes in individuals. 

Different learning styles are a crucial factor in the effectiveness of learning. This research 

proposes a homogenous learning style grouping approach to support differentiated 

learning processes in the educational environment. The aim of this research is to explain 

the importance of understanding students' learning styles and how differentiated 

learning approaches can maximize their learning potential. The research method used is 

qualitative, applying a Problem Based Learning (PBL) approach and grouping students 

based on their learning styles. This study involved 10th-grade students in SMAN 

Mumbulsari, who exhibited various learning styles, including kinesthetic, auditory, and 

visual. The research results indicate that the differentiated learning process with student 

grouping based on their learning styles can enhance student learning activities. Students 

grouped with similar learning styles have more effective interactions and achieve better 

learning outcomes. The implications of this research include benefits for both students 

and teachers, such as improved learning services, fair treatment without discrimination, 

and the optimal development of students' potential. 
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Pendahuluan  

Pendidikan menurut Prasetyo, A. D., & Abduh, M. (2021), adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Anggraini, A. D. S., & Abduh, 

M. (2022), proses belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan terjadinya perubahan 

pada individu. Hasil dari proses belajar dapat mengalami perubahan dalam berbagai 

bentuk, mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Semua siswa memiliki gaya belajar dengan cara yang berbeda-beda. Siswa tertentu 

terkadang lebih suka belajar melalui aktivitas fisik atau visual, tetapi siswa yang lain dapat 

lebih mudah memahami pelajaran dengan mendengarkan penjelasan secara verbal. Hal ini 

adalah perbedaan yang disebut sebagai "gaya belajar" (Adedoyin, 2023; Lauermann, 2021; 

Machromah, 2021; Panigrahi, 2018; Winstone, 2019). Menutur Cahyani, I. S. (2016), gaya 

belajar merupakan salah satu metode tercepat dan efektif bagi setiap individu untuk 

menerima, menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterimanya, sehingga 

konsep gaya belajar menjadi penting untuk membuat lingkungan belajar yang efektif di 

mana setiap siswa dapat memaksimalkan potensi belajar mereka dengan gaya belajar yang 

mereka senangi. Banyak manfaat yang akan diperoleh oleh guru dan siswa jika mereka 

saling mengenal karakteristik dan juga gaya belajar tiap siswa (Gradišek, 2012; Heather 

Hamilton Frederick C. Lunenburg, 2021; Koehler, 2020; Seider, 2013; Taja, 2021). Menurut 

Meriyati, H. (2023), bagi siswa, mereka akan mendapatkan pelayanan pembelajaran yang 

baik, perlakuan yang adil tanpa adanya diskriminasi pembelajaran, dan mendapatkan 

bimbingan maksimal. Sedangkan bagi guru mampu memahami situasi siswa sesuai dengan 

karakteristik masing-masing, memberikan pelayanan yang sangat baik dan memberikan 

tugas sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, dan mengembangkan potensi 

siswa seperti minat, bakat, dan hobi mereka, serta berusaha untuk mengurangi potensi 

negatif yang mungkin muncul dari karakter yang buruk pada siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu metode atau pendekatan dimana guru 

memberikan kebebasan kepada siswa agar memperoleh proses pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan, gaya belajar, tingkat pemahaman, dan minat siswa yang berbeda dalam 

sebuah kelas, hal ini sesuai dengan pernyataan Fitra, D. K. (2022), yang menyatakan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu upaya atau proses dalam mengadaptasi sistem 

pembelajaran di kelas agar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan belajar yang 

beragam dari setiap individu (Kaplan, 2023; Munster, 2019; Oftadeh, 2022; Shapoval, 2019; 

Valiandes, 2018; Yuen, 2018). Tujuan dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memberikan dukungan kepada semua 

siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi pribadi mereka secara maksimal, selain itu 

menurut Faiz, A., Pratama, A., & Kurniawaty, I. (2022) Tujuan dari memperkuat 

pembelajaran berdiferensiasi dalam proses pembelajaran adalah guna mengadaptasi 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan siswa. 
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Menurut Ferdiansyah, F. (2017), pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar 

menyebabkan siswa akan lebih mudah dalam berinteraksi dengan teman sekelas yang 

memiliki gaya belajar yang serupa. Hal ini akan merangsang kolaborasi yang lebih mudah 

di antara siswa-siswa, karena setiap anggota kelompok memiliki pendekatan yang serupa 

dalam menyerap informasi. Secara alami, manusia merasa senang dan nyaman saat berada 

dalam kelompok atau berhubungan dengan individu yang memiliki persamaan dengan 

mereka. Kesamaan ini juga dapat mencakup kesesuaian dalam pola gelombang otak, yang 

mampu menghasilkan perasaan kenyamanan. Akibatnya, komunikasi antara individu-

individu ini menjadi lebih efektif, dan pesan yang disampaikan dari satu orang ke orang 

lain dapat diterima dengan baik. 

Dalam penelitian ini, akan berfokus dalam mengeksplorasi pendekatan 

pengelompokan gaya belajar secara homogen guna memfasilitasi pembelajaran 

berdiferensiasi proses siswa di lingkungan pendidikan. Penemuan dan implikasi dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik 

dan pengambil kebijakan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran bagi setiap siswa. 

Dengan cara ini, diharapkan nantantinya dapat mencapai tujuan utama pendidikan yaitu 

membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 

individu yang berdaya saing dan berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain penelitian yang 

dilakukan yaitu siswa akan mengikuti proses pembelajaran menggunakan problem based 

learning (PBL) lebih lanjut pembagian kelompok akan dikelompok secara homogen dan 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode yang sesuai dengan preferensi gaya 

belajar masing-masing. Siswa visual akan diberikan kebebasan dalam mencari materi 

pembelajaran yang disukai seperti menggunakan gambar, grafik, dan peta.  

Populasi penelitian adalah siswa kelas X 5 SMAN Mumbulsari yang berjumlah 36 

siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan tiga metode, yaitu 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. Dalam dokumentasi, data akan dikumpulkan dari 

catatan, laporan, atau dokumen-dokumen terkait yang relevan dengan penelitian. 

Observasi akan dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku dan interaksi siswa 

di lingkungan pembelajaran. Sementara itu, wawancara akan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi lebih mendalam dan perspektif siswa terhadap pengalaman belajar 

mereka.  

 

Hasil dan Pembahasan  

SMAN Mumbulsari adalah sebuah sekolah menengah atas yang berlokasi di Desa 

Suco, Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Jumlah siswa di 

kelas X.5 yaitu terdapat 36 siswa, dimana siswa di kelas X.5 di SMAN Mumbulsari memiliki 

keunikan dalam karakteristik, minat, bakat, serta gaya belajar yang beragam, untuk 
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mengakomodir hal tersebut maka guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guna 

memfasilitasi gaya belajar tiap individu yang ada 

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik yang telah dilakukan oleh guru BK guna 

mengetahui gaya belajar siswa menunjukkan adanya beberapa perbedaan gaya belajar 

siswa, dimana siswa dengan gaya belajar kinestetik sangat dominan yaitu sebanyak 55,5% 

atau berjumlah 20 siswa, siswa dengan gaya belajar audiotori sebanyak 22,2% atau 

berjumlah 8 siswa dan siswa dengan gaya belajar Visual yaitu sebanyak 22,2% yaitu 

sebanyak 8 siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelompokan gaya belajar siswa dikelompokkan berdasarkan gaya belajar siswa 

dimana siswa dengan gaya belajar kinestetik akan dikelompokkan dengan siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik. Andini, D. W. (2016), menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi proses merupakan metode yang digunakan siswa untuk memperoleh 

informasi atau cara belajarnya. Dengan kata lain, ini merujuk pada kegiatan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berdasarkan materi yang akan 

dipelajari. Menurut Fitra, D. K. (2022), cara siswa dalam mengolah informasi dan ide dapat 

dilakukan melalui beberapa kegiatan, contohnya yaitu Menggunakan kegiatan berjenjang 

dengan berbagai tingkat tantangan, dukungan, dan kompleksitas, menggali potensi siswa 

dengan menyediakan pusat minat dan bakat, menyusun agenda pribadi atau daftar tugas 

yang harus diselesaikan selama waktu yang ditentukan oleh guru, memberikan dukungan 

secara langsung bagi siswa yang membutuhkan, dan memfasilitasi ketersediaan waktu 

dalam menyelesaikan tugas. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa yang memiliki kecenderungan belajar 

kinestetik akan ditempatkan dalam kelompok yang serupa, dalam konteks pembelajaran, 

para siswa akan diberi tugas untuk melakukan pengamatan terhadap lingkungan di sekitar 

sekolah, yang berkaitan dengan materi perubahan lingkungan. Tugas ini mencakup 

mengidentifikasi penyebab perubahan lingkungan dan mengembangkan solusi untuk 

mengatasi perubahan tersebut. Sementara itu, siswa yang lebih condong kepada 

pembelajaran audiotori akan mendapatkan tugas yang berfokus pada analisis perubahan 

lingkungan melalui sumber berita di situs website. Dalam tugas ini, mereka akan diminta 

untuk mengamati penyebab perubahan lingkungan serta mencari metode untuk mengatasi 

masalah yang muncul. Di sisi lain, siswa yang memiliki preferensi belajar audio visual akan 

Kinestetik, 

55.55%

Auditori, 

22.22%

Visual, 

22.22%

Kinestetik

Auditori

Visual
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diberikan tugas berdasarkan video berita tentang perubahan lingkungan. Tugas ini 

melibatkan pengamatan video dan pencarian solusi untuk mengatasi tantangan yang 

dihadapi dalam perubahan lingkungan tersebut. 

Kegiatan pembelajaran dengan difrensiasi proses merupakan hal yang didapatkan 

oleh siswa sehingga, memiliki kesempatan dalam memilih proses belajar sesuai dengan 

gaya belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengelompokan 

gaya belajar secara homogen dalam mendukung pembelajaran diferensiasi proses dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wibowo, N. (2016), yang menyatakan bahwa pengelompokan gaya belajar dapat 

meningkatkan tingkat keaktifan siswa berdasarkan lima tanda, yakni: fokus, kerjasama, 

interaksi sosial atau ekspresi gagasan atau pandangan, kemampuan menyelesaikan 

masalah, dan juga kedisiplinan. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik terlihat pada 

keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru, bertanya terkait permasalahan yang disajikan, 

dapat menyajikan solusi dengan baik, dan melakukan presentasi.  

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ananda, T., Rifa'i, M., & 

Zunidar, Z. (2022), Pengaturan kelas, baik dalam hal model pembelajaran yang digunakan 

dan pembagian kelompok siswa, merupakan aspek yang penting dan harus diberikan 

perhatian oleh semua praktisi pendidikan, terutama oleh guru. Hal ini dikarenakan 

lingkungan belajar yang teratur akan memberikan dorongan semangat serta memicu 

pemikiran yang cermat dan dorongan belajar yang luar biasa bagi para siswa di dalam 

kelas. 

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) juga mendukung adanya aktivitas 

belajar yang berpusat pada peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Robiyanto, A. (2021), berdasarkan analisis yang dilakukan pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, dengan rata-rata nilai sebelum dilakukan 

penelitian tindakan kelas yaitu 57,14 dan setelah penerapan PBL meningkat menjadi 79,09. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

para pendidik dan pengambil kebijakan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran bagi 

setiap siswa. Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi proses sesuai dengan gaya 

belajar secara homogen dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

preferensi gaya belajar masing-masing siswa, diharapkan lingkungan belajar akan menjadi 

lebih inklusif dan mendukung perkembangan maksimal potensi pribadi setiap siswa.  

Manfaat pembelajaran berdiferensiasi proses bagi siswa: 

1. Pelayanan pembelajaran yang baik: Dengan mengenali gaya belajar setiap siswa, 

guru dapat memberikan pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan munat dan 

bakat pada masing-masing siswa. Hal ini akan membantu siswa untuk lebih 

mudah memahami materi pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

2. Perlakuan yang adil dan tanpa diskriminasi: Dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi, setiap siswa akan mendapatkan perlakuan yang adil tanpa 

adanya diskriminasi pembelajaran. Guru akan memenuhi kebutuhan dan 

potensi setiap siswa tanpa membedakan latar belakang mereka, dengan 

demikian siswa akan merasa adil dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 
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3. Bimbingan maksimal: Melalui pemahaman yang mendalam tentang 

karakteristik siswa, guru dapat memberikan bimbingan yang tepat dan lebih 

maksimal dalam proses pembelajaran. Guru dapat mengidentifikasi kesulitan 

atau potensi siswa secara lebih baik dan memberikan dukungan dan bantuan 

yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. 

Manfaat pembelajaran berdiferensiasi proses bagi guru: 

1. Memahami situasi siswa secara lebih baik: Dengan mengenali gaya belajar dan 

karakteristik tiap siswa, guru dapat memahami situasi siswa secara lebih 

mendalam. Hal ini dapat membantu guru dalam mempersiapkan dan 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Memberikan pelayanan yang baik: Guru dapat memberikan pelayanan yang 

baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Guru dapat menggunakan beragam metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, minat dan bakat siswa. 

3. Mengembangkan potensi siswa secara optimal: Dengan memahami minat, bakat, 

dan hobi siswa, guru dapat mengembangkan potensi siswa secara lebih optimal, 

dimana guru dapat memberikan tugas yang sesuai dengan gaya belajarnya 

sekaligus menarik bagi siswa sehingga mereka dapat mengembangkan diri 

dengan lebih baik dalam proses pembelajaran. 

Implikasi dari penelitian ini: 

Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi proses berdasarkan gaya belajar, 

diharapkan lingkungan pembelajaran akan menjadi lebih inklusif dan mendukung 

perkembangan potensi belajar setiap siswa. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

dampak positif dalam dunia pendidikan, yaitu: 

1. Meningkatkan hasil belajar siswa: Dengan pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar, siswa akan lebih mudah memahami materi pembelajaran dan hasil 

belajar mereka akan meningkat karena mereka dapat mengeksploari 

kemampuan dan bakat mereka dalam proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan kepuasan siswa dan guru: Dengan pelayanan pembelajaran yang 

baik dan sesuai dengan kebutuhan, siswa akan merasa lebih puas dan nyaman 

dengan proses pembelajaran. Sementara itu, guru juga akan merasa lebih puas 

karena dapat memberikan kontribusi yang maksimal dalam perkembangan 

siswa. 

3. Meningkatkan efisiensi pembelajaran: Dengan menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan gaya belajar siswa, proses pembelajaran akan menjadi 

lebih efisien dan efektif. Guru dapat mengoptimalkan waktu dan sumber daya 

untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

4. Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif: Dengan memperhatikan 

kebutuhan belajar setiap individu, lingkungan pembelajaran akan menjadi lebih 

inklusif dan mendukung perkembangan potensi pribadi setiap siswa. 



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 2, 2023 7 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp 

Namun, perlu diingat bahwa setiap penelitian memiliki keterbatasan dan penelitian 

ini tidak terkecuali. Beberapa keterbatasan yang mungkin dihadapi dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Populasi penelitian terbatas: Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas X 5 

SMAN Mumbulsari, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu diperhatikan 

dengan hati-hati. 

2. Keterbatasan waktu dan sumber daya: Waktu dan sumber daya yang terbatas 

mungkin membatasi pengumpulan data secara mendalam. sehingga, hasil 

penelitian ini perlu ditelaah lebih lanjut dan mendalam dengan penelitian lebih 

komprehensif. 

3. Pengaruh faktor lain: Terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil pembelajaran siswa, seperti lingkungan keluarga dan motivasi siswa. 

Faktor-faktor ini perlu diperhatikan dalam penelitian lebih lanjut karena setiap 

tempat akan memiliki perbedaan lingkungan keluarga hingga motivasi belajar 

siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan inklusif dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

 

Simpulan  

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi proses 

berdasarkan gaya belajar siswa di kelas X.5 SMAN Mumbulsari. Hasil asesmen diagnostik 

menunjukkan variasi gaya belajar siswa, terutama dominan pada gaya kinestetik, audiotori, 

dan visual. Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan preferensi gaya 

belajar siswa untuk menciptakan lingkungan inklusif dan mendukung perkembangan 

potensi individu. 

Pembelajaran berdiferensiasi proses memberikan manfaat penting bagi siswa dan 

guru. Bagi siswa, mereka mendapatkan pelayanan pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar, perlakuan adil, dan bimbingan yang optimal. Bagi guru, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi proses membantu memahami siswa dengan lebih baik, memberikan 

pelayanan terbaik, dan mengembangkan potensi siswa secara optimal. 

Implikasi dari penelitian ini terlihat dalam meningkatnya hasil belajar siswa, 

kepuasan siswa dan guru, efisiensi pembelajaran, serta penciptaan lingkungan belajar 

inklusif. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait populasi yang 

terbatas, keterbatasan waktu dan sumber daya, serta faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hasil pembelajaran siswa. 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi berharga dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif, dengan 

mempertimbangkan gaya belajar siswa. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan pendidikan yang lebih baik di Indonesia. 
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